
 

JURNAL 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RETURN SAHAM 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2013-2015 

 

 

 

 

 

Oleh: 

FICA NABILA 

NPM. 13.1.02.01.0223 

 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr. M. Anas, S.E., M.M, M.Si 

2. Dian Kusumaningtyas, S.E., M.M. 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2017 

  

Simki-Economic Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

FICA NABILA | 13.1.02.01.0223 
FE – AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 2|| 

 

 

 
  

Simki-Economic Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

FICA NABILA | 13.1.02.01.0223 
FE – AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 3|| 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RETURN SAHAM 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) PERIODE 2013-2015 
 

 

Fica Nabila 

 13.1.02.01.0223 

  Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi 

ficanabila223@gmail.com 

  Dr. M. Anas, S.E., M.M, M.Si dan Dian Kusumaningtyas, S.E., M.M. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 

Return saham merupakan tingkat pengembalian atas keuntungan yang diperoleh 

pemodal dari kegiatan investasi yang dilakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Penelitian ini dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia, yakni pada industri manufaktur yang terdaftar pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Earning Per Share, Price Earning Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Curent Ratio, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah return 

saham. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi 

ringkasan kinerja tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Penelitian ini menggunakan 

populasi semua perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2013 sampai 2015 yang berjumlah 143 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling yang kemudian didapatkan 22 sampel perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS for windows versi 23. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Curent Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Sedangkan, Earning Per Share, Price Earning Ratio dan 

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berdasarkan hasil 

penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Earning Per Share, Price Earning Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Curent Ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil 

Adjusted R
2
 menunjukkan nilai sebesar 0,186 atau 18,6% yang artinya bahwa Earning Per 

Share, Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan Curent Ratio mampu mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan variabel dependen 

yaitu return saham sebesar 18,6%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 81,4% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 

Kata Kunci:  Return Saham, Earning Per Share, Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Curent Ratio. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi secara 

keseluruhan salah satunya dapat dilihat 

dari perkembangan pasar modal (capital 

market) dan industri sekuritas pada suatu 

negara. Menurut Tandelilin (2010:26), 

“Pasar modal adalah pertemuan antara 

pihak yang memiliki kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana 

dengan cara memperjualbelikan sekuritas”. 

Dalam pasar modal sekuritas yang 

diperjualbelikan umumnya memiliki umur 

lebih dari satu tahun, seperti saham dan 

obligasi. Pasar modal mempunyai peranan 

sebagai alat investasi keuangan dalam 

dunia perekonomian. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan naiknya volume 

perdagangan saham pada perusahaan-

perusahaan di industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pasar modal di Indonesia memiliki 

peran besar bagi perekonomian negara. 

Dengan adanya pasar modal, investor 

sebagai pihak yang memiliki kelebihan 

dana dapat menginvestasikan dananya 

pada berbagai sekuritas dengan harapan 

memperoleh imbalan (return). Pasar modal 

sebagai sarana untuk memobilisasi dana 

yang bersumber dari masyarakat ke 

berbagai sektor yang melaksanakan 

investasi. Syarat utama yang diinginkan 

oleh para investor untuk bersedia 

menyalurkan dananya melalui pasar modal 

adalah perasaan aman akan investasinya. 

Namun pada saat yang sama, merekapun 

harus siap menghadapi risiko bila hal 

sebaliknya terjadi. 

Kehadiran pasar modal di 

Indonesia ditandai dengan banyaknya 

investor yang mulai menanamkan 

sahamnya dalam perusahaan yang bergerak 

di bidang manufaktur. Bisnis manufaktur 

baik residensial maupun komersial 

menunjukkan perkembangan yang cukup 

pesat di Indonesia. Dengan alternatif 

pendanaan dari pasar modal, perusahaan 

dapat beroperasi dan mengembangkan 

bisnisnya dan juga pemerintah dapat 

membiayai berbagai kegiatannya, sehingga 

meningkatkan kegiatan perekonomian 

negara dan kemakmuran masyarakat luas. 

Semakin pesatnya perkembangan di sektor 

manufaktur ini diikuti dengan semakin 

tingginya permintaan akan kebutuhan 

papan, sehingga membuat perusahaan-

perusahaan manufaktur membutuhkan 

dana dari sumber eksternal.  

Tujuan utama investor melakukan 

investasi adalah untuk memperoleh 

keuntungan (return) yang tinggi. Bagi para 

investor, return merupakan salah satu 

parameter untuk menilai seberapa besar 

keuntungan suatu saham. Investor yang 

akan berinvestasi di pasar modal terlebih 

dahulu melihat saham perusahaan mana 

yang paling menguntungkan, dengan 

menilai kinerja perusahaan yang 
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bersangkutan. Perusahaan yang memiliki 

kinerja cukup baik akan lebih diminati oleh 

para investor, karena kinerja perusahaan 

mempengaruhi harga saham dipasar. 

Investor akan membeli saham sesuai 

dengan kinerja perusahaan saat ini dan 

prospeknya dimasa yang akan datang. Oleh 

karena itu, kinerja perusahaan yang 

meningkat akan berpengaruh pada 

meningkatnya harga saham dan diharapkan 

return saham yang diterima investor 

meningkat.. 

 

Batasan Masalah 

1. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Earning Per 

Share, Price Earning Ratio, Debt to 

Equity Ratio, dan Price to Book Value 

terhadap Return Saham. 

2. Batasan tempat pada penelitian ini 

adalah Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Periode pengamatan dimulai pada 

2013-2015. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Earning Per Share secara 

parsial berpengaruh terhadap return 

saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2015? 

2. Apakah Price Earning Ratio secara 

parsialberpengaruh terhadap return 

saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2015? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio secara 

parsialberpengaruh terhadap return 

saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2015? 

 

4. Apakah Curent Ratiosecara 

parsialberpengaruh terhadap return 

saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2015? 

5. Apakah Earning Per Share, Price 

Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan Curent Ratiosecara 

simultanberpengaruh terhadap return 

saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2015? 

 

Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan 

dapat dipakai sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi sesuai dengan informasi 

keuangan yang diperoleh dengan 

analisis yang tepat. 
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b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan bahan referensi 

guna penelitian selanjtnya yang 

memerlukan pengembangan 

pengetahuan lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

return saham. 

c. Bagi Peneliti yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi atau 

wacana dalam penelitian yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi return saham. 

 

2. Kegunaan Teoritis 

Melalui penelitian ini di 

harapkan dapat bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan bagi 

peneliti sendiri serta penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh 

Earning Per Share, Price Earning 

ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Price to Book Value terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2015. Selain itu, dapat 

menambah wawasan intelektual 

akademis, mulai dari teori sampai 

penerapannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2011:7), ”Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang menggunakan data berbentuk angka 

dan dianalisis menggunakan statistik”. 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif adalah data yang akan dianalisis 

dalam penelitian ini berbentuk angka yang 

sifatnya konkrit, obyektif, dapat diukur, 

rasional dan sistematis. 

 

Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian expost facto. 

Indriantoro dan Supomo (2009:27), 

menyatakan expost facto sebagai berikut: 

Jenis penelitian expost facto adalah suatu 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

suatu peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. 

 

Alasan menggunakan teknik penelitian 

ini, karena peneliti dapat mengidentifikasi 

fakta atau peristiwa sebagai variabel yang 
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dipengaruhi (variabel dependen) yaitu 

return saham dan melakukan penyelidikan 

terhadap variabel yang mempengaruhi 

(variabel independen) yaitu Earning Per 

Share, Price Earning Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Curent Ratio. 

 

 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia yang datanya 

diperoleh dari website www.idx.co.id yang 

merupakan situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Data tersebut berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan dan CMID 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015. 

 

Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini kurang lebih selama 6 

bulan, mulai Januari 2017 sampai Juni 

2017. 

 

Populasi  

Menurut Sugiyono (2011:80), 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan di industri 

manufaktur yang terdaftar secara berturut-

turut di Bursa Efek Indonesia berdasarkan 

klasifikasi Indonesian Stock Exchange 

(IDX) periode tahun 2013-2015 yaitu 

sebanyak 143 perusahaan. 

 

Sampel  

Menurut Sugiyono (2011:81), “Sampel 

adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Teknik yang digunakan dalam menentukan 

sampel adalah pendekatan non probability 

sampling dengan menggunakan metode 

purposive sampling, menurut Sugiyono 

(2011:85), “Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Sehingga tidak 

semua anggota populasi akan menjadi 

obyek penelitian dan perlu dilakukan 

pengambilan sampel menurut 

pertimbangan tertentu. 
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Langkah – Langkah Pengumpulan Data 

1. File Research (Studi Lapangan) 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Menurut Sugiyono 

(2011:240), “Teknik dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa penting 

yang sudah berlalu”. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumen 

dilakukan dengan cara mencari dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian yaitu Return Saham, 

Earning Per Share, Price Earning 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan 

Curent Ratio pada industri manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015. Data-data tersebut 

peneliti dapatkan dengan mengakses 

(browsing) dari situs  homepage 

Indonesian Stock Exchange (IDX) 

yaitu www.idx.co.id untuk 

memperoleh dasar teoritis. 

2. Library Research (Studi Kepustakaan) 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi yaitu dengan cara 

mencari dan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Data-

data yang dibutuhkan yaitu data return 

saham, Earning Per Share, Price 

Earning Ratio, Debt to Equity Ratio 

dan Curent Ratio. Data-data tersebut 

didapatkan dari berbagai sumber 

pembahasan secara teoritis serta 

dengan mengakses (browsing) dari 

situs  homepage Indonesian Stock 

Exchange (IDX) yaitu www.idx.co.id 

yang merupakan situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. 

 

TeknikAnalisis Data 

Untuk menjawab masalah pokok 

apakah Earning Per Share, Price Earning 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Curent 

Ratio  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap return saham, baik secara parsial 

maupun simultan. Dan untuk mencapai 

tujuan penelitian, maka digunakan analisis 

regresi berganda dengan menggunakan 

program Statistic Product and Service 

Solution (SPSS) for windows versi 23. 

Analisis regresi ini dapat digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel 

dependen dan independen, baik secara 

simultan maupun secara parsial.
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HASIL DAN SIMPULAN 

 

Analisis Data

 

Adapun teknis analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh antara variabel 

independen yaitu Earning Per Share, Price 

earning Ratio, Debt to Equity Ratiodan 

Curent Ratio terhadap variabel dependen 

yaitu Return saham dengan menggunkan 

SPSS for windowsversi 23.

 

Pembahasan 

Adapun teknis analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh antara variabel 

independen yaitu Earning Per Share, Price 

earning Ratio, Debt to Equity Ratiodan 

Curent Ratio terhadap variabel dependen 

yaitu Return saham dengan menggunkan 

SPSS for windowsversi 23. 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

 Mengingat alat analisa yang 

digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dan data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder, maka 

untuk memenuhi syarat yang ditentukan 

dalam penggunaan model regresi linier 

berganda perlu dilakukan pengujian atas 

beberapa asusmsi klasik yangdigunakan 

yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, autokorelasi, dan uji 

hesteroskedastisitas yang secara rinci 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

 

a. Uji Normalitas 

  Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data yang 

normal atau mendekati normal. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua metode yaitu: 

1) Analisis Grafik 

  Berikut hasil uji grafik 

histogram dan grafik normal 

probability plot dengan dasar 

pengambilan keputusan, jika data 

yang menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukan pola 

distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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Sumber : SPSS for windows 

versi 23, data diolah 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Grafik Histogram 

 

  Berdasarkan pengambilan 

keputusan analisis grafik pada 

gambar grafik histogram diatas, 

pola gambar grafik histogram 

membentuk simetris, distribusi 

data tidak menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri, maka dapat 

dinyatakan daa berdistibusi 

normal. 

 

Sumber : SPSS for windows versi 23, data 

diolah 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Grafik normal 

probability plot 

 

Dari analisis grafik normal 

probability plot, data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Analisis Statistik 

Untuk mendeteksi normalitas dapat 

dilakukan pola melalui analisis 

statistik yang salah satunya dapat 

dilihat melalui kolmogorov-smirnov 

test (K-S). Berikut hasil uji analisis 

statistik kolmogorov-smirnov test (K-

S) dengan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 0,05 atau 5% 

digunakan pada tabel 4.9. 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian kolmogorov-smirnov 

menunjukkan nilai signifikan asymp. Sig. 

(2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan 

yang ditetapkan sebesar 0,05 atau 5% yaitu 

0,076. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel yang digunakan dalam 
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penelitian berdistribusi normal, sehingga 

data layak digunakan. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

independen. Pada model regresi yang 

baik seharusnya antar variabel 

independen tidak menjadi korelasi. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi 

dapat dilihat dari tolerance value atau 

variance inflation factor (VIF). 

Apabila nilai cut off tolerance < 0,10 

dan VIF > 10 berarti terdapat 

multikolinieritas. 

 

 

Berdasarkan variabel diatas 

menunjukkan variabel EPS mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0.996 dan nilai 

VIF = 1.004, variabel PER mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,984 dan nilai 

VIF = 1.016, variabel DER mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0.985 dan nilai 

VIF = 1.016, dan variabel CR 

mempunyai nilai tolerance sebesar 0.995 

dan nilai VIF = 1.005. Hal ini berarti 

tidak ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent) dengan 

tidak ada satupun variabel bebas yang 

memiliki nilai cut off tolerance < 0.10 

dan nilai  VIF > 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinieritas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam suatu 

model linier berganda ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan periode t-

1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Model regresi yang 

baik adalah yang bebas autokorelasi. 

Untuk mendeteksi autokorelasi 

dilakukan uji statistik melalui uji 

Durbin-Watson (DW test). Apabila 

DW test jatuh didaerah bebas 

autokorelasi, maka dalam model 

regresi tersebut tidak terjadi masalah 

autokorelasi. 
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Menurut Ghozali (2011:11) dengan 

melihat Durbin-Watson dengan ketentuan 

dU< d < 4 – dU, jika nilai d antara dU dan 4 

– dU berarti bebas dari autokorelasi. Nilai 

dU didapatkan dari tabel Durbin-Watson 

dengan jumlah sampel 66 (n) dan jumlah 

variabel independen 4 (k=4) adalah sebesar 

1.7319, sedangkan 4 – dU = 4 – 1.7319 = 

2.2681. Berdasarkan tabel diatas nilai d = 

1.979 lebih besar dari nilai dU = 1.7319 

dan kurang dari 4 – 1.7319 (4 – dU) = 

2.2681 atau 1.7319 <1.979< 2.2681, 

sehingga model regresi tersebut sudah 

bebas dari masalah autokorelasi. 

d. Uji Hesteroskedastisitas 

Uji hesteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual atau 

pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah yang 

terjadi homokedastisitas atau tidak 

terjadi hesteroskedastisitas. 

Untuk menemukan 

hesteroskedastisitas dapat 

menggunakan grafik scatterplot 

ditunjukkan pada gambar 4.3 : 

 

 

 

Sumber : SPSS for windows versi 23, data 

diolah 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

Pada gambar diatas grafik 

Scatterplot terlihat titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tersebar baik 

diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

hesteroskedastisitas pada model regresi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari 

beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen maka 

digunakan model regresi linier 

berganda yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, 

maka didapat persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

 

Y = β0 + β1 X1it  + β2 X2it  + β3 X3it  + β4 X4it + ε 

 

Y = 1.057 -  0.014 EPS + 0.080 PER + 0.037 DER – 0.102 

CR 
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Persamaan regresi tersebut 

mempunyai arti sebagai berikut : 

a. Konstanta = 1.057 

 Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel EPS, PER, DER dan 

CR bernilai tetap maka variabel 

return saham adalah sebesar 

1.057. 

b. Koefisien X1 = - 0.014 

 Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel EPS mengalami 

peningkatan sebesar satu 

satuan, sedangkan variabel 

PER, DER dan CR tetap, maka 

akan menurunkanreturn saham 

sebesar 0.014. Namun 

sebaliknya jika variabel EPS 

mengalami penurunan satu 

satuan dengan asumsi bahwa 

variabel PER, DER dan CR 

tetap maka akan menaikan 

variabel return saham sebesar 

0.014. 

c. Koefisien X2 = 0.080 

 Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel PER mengalami 

peningkatan sebesar satu 

satuan, sedangkan variabel 

EPS, DER dan CR tetap, maka 

akan meningkatkanreturn 

saham sebesar 0.080. Namun 

sebaliknya jika variabel PER 

mengalami penurunan satu 

satuan dengan asumsi bahwa 

variabel EPS, DER dan CR 

tetap maka akan menurunkan 

variabel return saham sebesar 

0.080. 

d. Koefisien X3 = 0.037 

 Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel DER mengalami 

peningkatan sebesar satu 

satuan, sedangkan variabel 

EPS, PER dan CR tetap, maka 

akan meningkatkan return 

saham sebesar 0.037. Namun 

sebaliknya jika variabel DER 

mengalami penurunan satu 

satuan dengan asumsi bahwa 

variabel EPS, PER dan CR 

tetap maka akan menurunkan 

variabel return saham sebesar 

0.037. 

e. Koefisien X4 = -.0.102 

 Nilai 

tersebutmengindikasikan bahwa 

jika variabel CR mengalami 

peningkatan sebesar satu 

satuan, sedangkan variabel 

EPS, PER dan DER tetap, maka 

akan menurunkanreturn saham 

sebesar -0.102. Namun 

sebaliknya jika variabel CR 

mengalami penurunan satu 
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satuan dengan asumsi bahwa 

variabel EPS, PER dan DER 

tetap maka akan menaikankan 

variabel return saham sebesar -

0.102. 

3. Koefisien Determinasi 

  Untuk mengetahui besar 

prosentase variasi variabel terikat 

yang dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel bebas, maka dicari nilai 

adjusted R
2
. Berikut hasil koefisien 

determinasi dari keempat variabel 

bebas yaitu EPS, PER, DER dan 

CR. 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh 

nilai adjusted R
2
 sebesar 0.115. dengan 

demikian menunjukkan bahwa EPS, PER, 

DER dan CR mampu menjelaskan return 

saham sebesar 11,5% dan sisanya yaitu 

88,5% dijelaskan variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

 Untuk menguji signifikan tidaknya 

hipotesis dalam penelitian ini digunakan 

uji t dan uji f. 

 

 

1. Uji t (Uji Parsial) 

  Untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu antara 

earning per share, price earning 

ratio, debt to equity ratio dan curent 

ratio terhadap return saham dalam 

penelitian ini dilakukan pengujian 

terhadap koefisien regresi yaitu 

dengan uji t. Uji t dapat dicari 

dengan membandingkan hasil dari 

probabilitas value. Jika probabilitas 

< 0,05 maka H1, H2, H3 dan H4 

diterima. 

H1: Diduga earning per share 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return 

saham. 

H2  : Diduga price earning ratio 

secara parsial berpengaruh 

signifikan                                                   

terhadap return saham. 

H3:  Diduga debt to equity ratio 

secara parsial berpengaruh 

signifikan                                                   

terhadap return saham. 

H4 : Diduga curent ratio secara 

parsial berpengaruh 

signifikan                                                   

terhadap return saham. 
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Hasil perhitungan uji t diatas menunjukkan 

: 

a. Pengujian Hipotesis 1 

H0 : b1 =Earning Per Share (X1) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

return saham(Y). 

Ha:b1 = Earning Per    Share (X1) 

berpengaruh secara parsial 

terhadap returnsaham(Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.14 diperoleh nilaisignifikan 

variabelEarning Per Share(EPS) adalah 

0,606. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabelEarning Per 

Share(EPS) lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Earning Per 

Sharesecara parsial 

tidakberpengaruhsignifikan terhadap 

return saham. 

 

b. Pengujian Hipotesis 2 

H0 : b2 =Price Earning Ratio(X2) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

return saham(Y). 

Ha : b2 =Price Earning Ratio(X2) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

return saham(Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalamtabel 

4.14 diperoleh nilaisignifikan 

variabelEarning Per Share(PER) adalah 

0,222. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabelEarning Per Share 

(PER) lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Price Earning 

Ratio(PER) secara parsialtidak 

berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. 

 

c. Pengujian Hipotesis 3 

H0 : b3 = Debt to Equity 

Ratio(X3)tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

return saham (Y). 

Ha : b3 =Debt to Equity 

Ratio(X3)berpeng

aruh secara 

parsial terhadap 

return saham(Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 dalam 

tabel 4.14 diperoleh nilaisignifikan 

variabelDebt to Equity Ratio (DER) 
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adalah 0,835. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabelDebt 

to Equity Ratio (DER) lebih besar dari 

0,05 yang berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa 

Net Profit Margin (NPM) secara parsial 

tidak berpengaruhsignifikan terhadap 

returnsaham. 

 

d. Pengujian Hipotesis 4 

H0 : b4 = Curent Ratio(X4) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap return 

saham (Y). 

Ha : b4 = Curent Ratio(X4) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap return 

saham(Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 4.14 

diperoleh nilaisignifikan 

variabelCurent Ratio (CR) adalah 

0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t 

variabelCurent Ratio (CR) lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Curent Ratio 

(CR) secara parsial 

berpengaruhsignifikan terhadap 

returnsaham. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat dilakukan uji F. uji F dapat 

dicari dengan membandingkan 

hasil dari probabilitas value < 0,05 

maka H5 diterima. 

H5: Diduga earning per share, 

price earning ratio, debt to 

equity ratiodan curent ratio 

secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

return saham. 

Langkah-langkah untuk pengujian 

hipotesis adalah :  

H0  :  β1=β2 = β3 = β4 = 0; EPS, PER, 

DER dan CR secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 

Ha  : Minimal ada βi ≠ 0, dimana i = 

1, 2, 3, 4; EPS, PER, DER 

dan CR secara simultan 

berpengaruh terhadap return 

saham. 

Hasil dari uji simultan ditunjukkan 

oleh tabel 4.14 sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalamtabel 
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4.15 diperoleh nilai signifikan adalah 

0,021. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan ujiFEarning Per Share (X1), 

Price Earning Ratio (X2),Debt to Equity 

Ratio (X3) dan Curent Ratio (X4)  < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil dari pengujian simultan ini 

adalahEarning Per Share (X1), Price 

Earning Ratio (X2),Debt to Equity Ratio 

(X3) dan Curent Ratio (X4) berpengaruh 

signifikan terhadap return saham.
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